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LEMBAR PERSEMBAHAN 

 
Lembar persembahan ini bukan sekadar halaman dalam laporan skripsi, tetapi 

representasi dari perjalanan panjang yang penuh liku, ujian, dan pembelajaran. 

Dalam setiap barisnya, terkandung rasa syukur yang mendalam atas segala rahmat 

yang telah Allah SWT limpahkan, serta penghormatan bagi mereka yang telah 

menjadi bagian dari perjalanan ini. Skripsi ini tidak sekadar sebuah tugas akademik, 

melainkan jejak dari pergulatan pikiran, jiwa, dan tenaga yang teruji oleh waktu. 

Maka, dengan penuh kesadaran dan ketulusan, karya ini peneliti persembahkan 

kepada: 

1. Kepada diri sendiri, yang telah memilih untuk tetap berdiri di tengah pusaran 

badai ketidakpastian. Terima kasih kepada raga yang terus bergerak meski 

kelelahan menjadi sahabat, dan kepada jiwa yang tetap tegak meski telah 

berkali-kali dihantam jatuh. Dalam filsafat eksistensial, keberadaan manusia 

diuji bukan pada saat segalanya mudah, melainkan saat ia tetap memilih 

untuk menjadi—to be—meskipun dunia tampak enggan memberi ruang. 

Perjalanan ini bukan semata perjuangan akademik, melainkan pencarian 

makna akan eksistensi, pembuktian bahwa kebangkitan adalah hak bagi 

mereka yang menolak tunduk pada keputusasaan. Semoga langkah ini tetap 

teguh, sebab seperti yang dikatakan Nietzsche, "Ia yang memiliki alasan 

untuk hidup dapat menanggung hampir semua bagaimana." Maka, semoga 

perjalanan ini tidak sekadar sampai pada akhir, tetapi juga menemukan 

kedalaman makna di setiap tapaknya. 

2. Perempuan hebat bernama Sunarsih, ibu yang menjadi jangkar ketika lautan 

kehidupan menghantam tanpa ampun. Dalam dirinya, peneliti mengenal 

makna ketulusan tanpa batas, cinta yang tidak pernah meminta balasan, dan 

doa yang selalu menjadi jembatan antara harapan dan kenyataan. Ibu adalah 

matahari yang membuat hari tetap terang, bahkan ketika awan kelam 

berusaha meredupkan sinarnya. Nyawa ini menyala karena keberadaannya. 
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3. Keluarga besar "Sukaji", tempat peneliti belajar tentang makna kehangatan 

dan kebersamaan. Sejak kecil hingga kini, tangan-tangan mereka telah 

membentuk dan membimbing, mengajarkan bahwa hidup bukan sekadar 

tentang diri sendiri, melainkan tentang saling menopang dalam setiap 

langkah yang ditempuh. 

4. Kepada saudara kandung peneliti, kakak tercinta yang setia dalam diam dan 

kuat dalam cara yang tak selalu mudah dimengerti—terima kasih atas segala 

warna yang kau beri dalam perjalanan ini. Di balik sikap yang kadang 

menyebalkan dan tantrum yang datang tiba-tiba, peneliti justru belajar 

tentang kedewasaan yang lahir dari ketidaksempurnaan. Bahwa cinta dalam 

keluarga tak selalu hadir dalam bentuk manis, melainkan seringkali berupa 

ujian kecil yang melatih kesabaran, penerimaan, dan kebijaksanaan. Engkau 

adalah sosok yang, dengan caramu sendiri, membentuk ketangguhan dalam 

diri peneliti—bukan melalui nasihat panjang, tetapi melalui kehadiran yang 

nyata dan tak tergantikan. 

5. Seseorang yang namanya tak lagi pantas disebut, yang pernah dijadikan 

teman sahabat, tetapi justru menggoreskan luka paling dalam. Terima kasih 

telah mengajarkan bahwa tidak semua kebaikan akan dibalas dengan 

ketulusan. Kehadiran sosok tersebut menjadi tamparan realitas bahwa dalam 

perjalanan hidup, tidak semua orang layak untuk dibantu. Ia adalah badai 

yang menghancurkan, tetapi sekaligus pelajaran berharga yang membuat 

peneliti paham bahwa manusia harus belajar bangkit sendiri. Luka yang 

ditinggalkan tidak membuat lemah, justru membentuk ketegaran yang 

sebelumnya tidak disadari. 

6. AKATSUKI people, sekumpulan jiwa yang dulu dipandang dengan 

prasangka, namun justru mereka yang akhirnya membantu melihat 

kebenaran. Mereka adalah bukti bahwa dunia tidak pernah benar-benar 

hitam atau putih, melainkan penuh warna-warna abu yang harus dipahami 

dengan kebijaksanaan. Terima kasih telah berusaha menarik peneliti dari 

jurang yang hampir menelan. 
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7. Alethea, Mas Mada, dan teman-teman Kominfo People, insan-insan yang 

menjunjung tinggi loyalitas dan dedikasi dalam berorganisasi. Mereka 

mengajarkan bahwa kerja sama bukan hanya tentang berbagi tugas, tetapi 

juga tentang berbagi semangat dan kepercayaan. 

8. Kepada Dr. Nur Subeki, S.T., M.T., selaku Wakil Rektor III Universitas 

Muhammadiyah Malang; Bapak Tatag, selaku Kepala Biro Kemahasiswaan 

UMM; serta seluruh Civitas Biro Kemahasiswaan Universitas 

Muhammadiyah Malang, peneliti menyampaikan rasa hormat dan terima 

kasih yang mendalam atas dukungan dan ruang pengembangan yang telah 

diberikan. Berkat hal tersebut, peneliti berkesempatan menapaki perjalanan 

lintas batas hingga ke Timur Tengah, membawa pulang bukan sekadar 

narasi perjalanan, tetapi juga hikmah dan pemaknaan yang mendalam. 

Dalam setiap langkah yang difasilitasi oleh bimbingan akademik maupun 

ruang organisasi, peneliti menyadari bahwa ilmu tidaklah berhenti pada 

tumpukan teks atau teori, melainkan hidup dalam pengalaman, dialog, serta 

kepekaan terhadap dinamika sosial. Sejalan dengan pandangan filsafat 

eksistensial, manusia menemukan makna bukan melalui kenyamanan, 

melainkan dalam keterlibatan dan keberanian menghadapi absurditas hidup. 

Demikian pula, dalam proses berorganisasi yang menjunjung nilai-nilai 

keadilan, peneliti belajar bahwa setiap individu adalah subjek yang layak 

untuk didengar dan dihargai, serta bahwa tanggung jawab bukan sekadar 

kewajiban moral, tetapi bentuk tertinggi dari kesadaran akan keberadaan diri 

di tengah yang lain. Dari ruang-ruang itulah peneliti memahami bahwa 

amanah adalah sebuah perjalanan spiritual—sebuah komitmen untuk terus 

tumbuh, bertumbuh, dan menumbuhkan. 

9. Kepada Pak Yudi Suharshono, M.Si., Mantan Kabiro Kemahasiswaan 

UMM, yang telah mendampingi peneliti dalam setiap proses berorganisasi, 

menemani langkah-langkah yang penuh tantangan sepanjang perjalanan. 

Terima kasih telah menjadi sosok yang bukan hanya memberikan arah, 

tetapi juga menyalakan api keyakinan dalam diri peneliti. Bahkan hingga di 

akhir masa jabatan, beliauu tetap menjadi petunjuk yang tak ternilai, sebuah 
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cahaya yang menyinari saat peneliti hampir terjatuh dalam kegelapan. 

Nasihat dan arahan yang diberikan adalah penyelamat, membangkitkan 

kembali semangat dan tekad yang sempat pudar, dan memberi peneliti 

kekuatan untuk terus melangkah, walau badai datang menghadang sehingga 

peneliti dapat membuka mata dan menemukan sebuah makna dari suatu 

kejadian yang tak terlihat sebelumnya. 

10. Kepada seluruh Mako Satpam UMM, yang telah menjadi penjaga dalam 

sunyi dan keteguhan yang tak terucapkan. Kalian adalah benteng yang 

menghalau kegelapan, memastikan bahwa peneliti bisa berdiri kembali 

ketika nyaris terjatuh. Dalam keheningan tugas kalian, peneliti menemukan 

kekuatan untuk melangkah kembali, menata langkah yang sempat tersendat. 

Terima kasih telah menjaga, mendukung, dan memberi ruang bagi peneliti. 

11. Kepada rekan-rekan BEM UMM: Kabinet Arka Baswara, Arunika 

Swakarya, dan Aryaguna Sangkara—terima kasih telah menjadi warna 

dalam perjalanan hampir empat periode, tempat kita tumbuh dan berproses 

bersama di tanah perjuangan ini. Dari kalian, peneliti belajar bahwa 

kepemimpinan bukan semata tentang suara yang lantang, melainkan tentang 

keberanian untuk mendengarkan, kerendahan hati untuk menerima kritik, 

dan keteguhan dalam memikul tanggung jawab. Di tengah dinamika yang 

silih berganti, kita menempa makna perjuangan, menjahit kebersamaan, dan 

merawat semangat kolektif yang tak lekang oleh waktu. 

12. Teman-teman Kesejahteraan Sosial B 2020, yang telah menjadi bagian dari 

perjalanan akademik yang tak terlupakan. Setiap diskusi, tawa, dan 

perjuangan yang dilewati bersama menjadi bukti bahwa perjalanan 

pendidikan lebih bermakna ketika ditempuh bersama. 

13. Serta semua jiwa yang telah memberikan bantuan, doa, dukungan, dan 

semangat, meski namanya tak tertulis di sini, namun keberadaannya telah 

terpatri dalam perjalanan hidup peneliti. Mereka adalah bukti bahwa dalam 
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hidup, maka semua nama yang disebutkan di sini adalah tokoh-tokoh yang memberi 

makna pada setiap halamannya. 

Malang 21 Maret 

2025 

Putri Dwi Lestari 

A 

 

setiap pencapaian, selalu ada tangan-tangan tak terlihat yang ikut 

membangun dan menopang. 

Perjalanan ini bukanlah perjalanan yang mudah, tetapi setiap ujian yang hadir telah 

membentuk peneliti menjadi lebih kuat. Jika skripsi ini adalah bab dalam kisah 
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KATA PENGANTAR 

 
Segala puji dan syukur senantiasa peneliti panjatkan kepada Allah SWT, 

Sang Pemilik Kehidupan, yang dengan rahmat dan karunia-Nya telah 

menganugerahkan rezeki, kesehatan, serta kemudahan dalam setiap langkah 

perjalanan ini. Berkat limpahan kasih-Nya, peneliti dapat menyelesaikan skripsi 

yang berjudul "Capacity Building Pemberdayaan Disabilitas Netra Melalui 

Rehabilitasi Sosial (Studi di UPT Rehabilitasi Sosial Bina Netra Malang)" dengan 

baik. Segala kemuliaan juga terlimpahkan kepada Baginda Nabi Besar Muhammad 

SAW, yang telah membawa cahaya kebenaran bagi umat manusia dan menjadi 

teladan dalam menjalani kehidupan dengan penuh kebijaksanaan dan keikhlasan. 

Skripsi ini adalah hasil dari perenungan panjang, pergulatan pemikiran, dan 

perjalanan akademik yang sarat akan tantangan. Ia bukan sekadar susunan kata 

dalam lembaran kertas, melainkan refleksi dari keterbatasan yang peneliti sadari 

serta ikhtiar untuk menembus batas pengetahuan yang dimiliki. Sebab, ilmu adalah 

lautan yang luas, dan manusia hanyalah musafir yang menyesap setetes hikmah 

darinya. Dengan penuh kesadaran, peneliti mengakui bahwa karya ini masih jauh 

dari sempurna, karena keterbatasan pemahaman dan pengalaman yang melekat pada 

diri ini. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun akan menjadi suluh 

penerang dalam langkah ke depan. 

Dalam perjalanan menyelesaikan skripsi ini, peneliti tidak berjalan sendiri. Banyak 

pihak yang telah berkontribusi dengan tulus, memberikan bimbingan, pengetahuan, 

serta dorongan semangat. Maka dengan ketulusan dan rasa hormat yang mendalam, 

peneliti ingin mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Prof. Dr. H. Nazaruddin Malik, SE., M.Si., selaku Rektor 

Universitas Muhammadiyah Malang, yang telah menghadirkan lingkungan 

akademik yang kondusif bagi tumbuhnya ilmu dan intelektualitas. 

2. Bapak Prof. H. Muslimin Machmud, M.Si., Ph.D., selaku Dekan Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Malang, yang 

telah memberikan dukungan dalam berbagai aspek akademik. 
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3. Bapak Dr. Fauzik Lendriyono, M.Si., selaku Ketua Program Studi 

Kesejahteraan Sosial Universitas Muhammadiyah Malang, atas arahannya 

dalam mengembangkan keilmuan di bidang kesejahteraan sosial. 

4. Bapak Dr. Rinikso Kartono M.Si, selaku pembimbing yang dengan penuh 

kesabaran, ketelitian, serta kebijaksanaan telah memberikan arahan 

berharga dalam proses penyusunan skripsi ini. 

5. Bapak dan Ibu Dosen Ilmu Kesejahteraan Sosial Universitas 

Muhammadiyah Malang, beserta staf program studi dan staf laboratorium 

Kesejahteraan Sosial, yang telah membekali ilmu serta pengalaman yang 

begitu berarti dalam perjalanan akademik ini. 

6. Seluruh pihak UPT RSBN Malang, yang telah dengan terbuka memberikan 

izin, bimbingan, serta pengalaman berharga dalam pelaksanaan penelitian 

ini. 

Skripsi ini bukan sekadar akhir dari sebuah perjalanan, tetapi juga awal dari 

langkah baru dalam menapaki dunia keilmuan yang lebih luas. Semoga karya ini 

dapat memberikan manfaat bagi para pembaca, serta menjadi bagian kecil dari 

ikhtiar dalam memahami dan memberdayakan saudara-saudara kita yang memiliki 

keterbatasan penglihatan. 

Dengan penuh kerendahan hati, peneliti menerima setiap kritik dan saran yang 

membangun sebagai bahan refleksi untuk terus bertumbuh. Karena sejatinya, ilmu 

tidak pernah berujung, dan belajar adalah perjalanan tanpa batas. 

Malang 21 Mart 2025 
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